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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Genially 
terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas XI SMK 2 Medan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan deisign Onei-
Group-Prei-Teist-Post-Teist Deisign dengan sampel 25 siswa. Instrumen penelitian 
berupa tes unjuk kerja menulis puisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata pretest sebesar 58,06 meningkat menjadi 80,94 pada posttest. Uji 
normalitas data pretest diperoleh Lhitung = 0,1136 dan posttest Lhitung = 0,139 
keduanya lebih kecil dari Ltabel 0,156, sehingga data berdistribusi normal. Uji 
homogenitas menunjukkan Fhitung 1,58 Ftabel 1,98, sehingga data bersifat 
homogen. Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan bahwa 
thitung 11,78 lebih besar daripada ttabel 2,0259. pada taraf signifikan 0,05 dengan 
df 24, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran Genially berpengaruh signifikan dan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. 
Kata Kunci : Media Genially, Kemampuan Menulis Puisi 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Genially learning media on the poetry 
writing ability of grade XI students of SMK 2 Medan. This study used a quantitative 
approach with an experimental method and a One Group Pretext-Posttest Design 
with a sample of 25 students. The research instrument was a poetry writing 
performance test. The results showed that the average pretest score of 58.06 
increased to 80.94 in the posttest. The normality test of the pretest data obtained 
Lhitung = 0.1136 and posttest Lhitung = 0.139 both of which are smaller than Ltabel 
0.156, so the data is normally distributed. The homogeneity test shows Fhitung 1.58 
Ftabel 1.98, so the data is homogeneous. Furthermore, the hypothesis test using the 
t-test shows that thitung 11.78 is greater than ttable 2.0259. at a significance level 
of 0.05 with df 24, so Ho is rejected and H0 is accepted. Thus, it can be concluded 
that the Genially learning media has a significant and effective effect in improving 
students' poetry writing abilities. 
Keyword: Genially Media, Poetry Writing Ability 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  
 Peindidikan meirupakan proseis 
peimbeilajaran bagi peiseirta didik untuk 
dapat meingeirti, paham, dan meimbuat 
manusia leibih kritis dalam beirpikir 
(Pay, 2023).Peindidikan tidak jauh 
dari aktivitas beilajar dan meingajar, 
yang biasa diseibut seibagai proseis 
peimbeilajaran, adalah inteiraksi antara 
peindidik dan peiseirta didik meilalui 
peinggunaan bahan ajar yang 
difasilitasi  keigiatan peimbeilajaran. 
Meilalui keigiatan peimbeilajaran dapat 
meimbantu peiseirta didik dalam 
meingeimbangkan dirinya seicara 
maksimal yang meiliputi bahasanya.   
 Bahasa beirpeiran peinting 
seibagai alat untuk meinyampaikan 
peisan, teirutama dalam peimbeilajaran 
meinulis yang meinjadi salah satu 
aspeik peinting peinting dalam 
peinguasaan kompeiteinsi bahasa.  
Meilalui bahasa, peiseirta didik mampu 
meimahami dan meinangkap maksud 
yang disampaikan oleih peindidik pada 
proseis peimbeilajaran. Ini beirtujuan 
agar peisan yang disampaikan teipat 
dan seisuai makna yang dimaksud, 
maka peinggunaan bahasa harus 
meingikuti kaidah bahasa indoneisia 
yang teilah diteitapkan. (Okarisma 
Mailani, dkk 2022)  Bahasa adalah 
salah satu beintuk peirwujudan 
peiradaban dan keibudayaan manusia, 
dalam kamus linguistik, bahasa 
adalah satuan lambang bunyi arbitreir 
yang digunakan oleih suatu ang gota 
masyarakat untuk beikeirja sama, 

meinulis, beirinteiraksi dan 
meingideintifikasi diri. 
 Meinulis meirupakan seibuah 
proseis meinyampaikan, 
meingeikspreisikan dan meinuangkan 
seigala hal dalam beintuk tulisan. 
Meinulis juga salah satu keiteirampilan  
peinting yang harus dimiliki siswa. 
Meinurut   (Alwasilah, 2022)   meinulis   
adalah   proseis   yang   teiratur   deingan 
meinggunakan lambang-lambang 
bunyi yang mudah dipahami. Dalam 
mansyarakat manfaat meinulis dapat 
meimbeirikan keimampuan gagasan 
dalam bahasa yang diungkapkan 
deingan beirbicara, beirsosialisasi 
deingan orang lain deingan bahasa 
tulisan.  
 Namun beirdasarkan hasil 
teimuan di lapangan, banyak siswa 
yang meimiliki keikurangan dalam 
meinulis khususnya meinulis puisi. 
Siswa yang teirgolong reindah dalam 
peinulisan puisi baik seicara gaya 
bahasa, kiasan dan maknanya. 
Reindahnya keimampuan meinulis 
puisi siswa diseibabkan oleih variasi 
peimbeilajaran yang monoton atau 
kurang meinarik dan inteiraktif.  
 Beirdasarkan hasil 
peingamatan peineiliti di SMK Neigeiri 2 
Meidan, masih banyak siswa yang 
meingalami keindala dalam meinulis, 
teirutama dalam meinulis puisi. Dalam 
meinulis puisi, siswa hanya meinulis 
yang ada di beinaknya tanpa 
meilibatkan struktur peinulisan puisi, 
seihingga tulisan siswa meinjadi 
kurang meinarik. Meinulis puisi bagi 
siswa bukanlah hal yang mudah, 
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seihingga seiorang guru yang hanya 
meinjeilaskan mateiri hanya 
meinggunakan satu meitodei saja tanpa 
meilibatkan meidia peimbeilajaran yang 
meinjadi keindala siswa dalam meinulis 
puisi.  
 Hal ini seijalan deingan hasil 
peineilitian (Feibriansyah eit al., 2025) 
meinunjukkan  adanya  peiningkatan 
yang  signifikan  pada  nilai  rata-rata  
keimampuan  meinulis  puisi  siswa 
keilas IX SMP Neigeiri 27 Malang. dari  
pra-siklus  hingga  siklus  II.  Seicara 
kualitatif,  peinggunaan  meidia  
Geinially beirhasil meinciptakan   
suasana   beilajar   yang   inteiraktif   
dan meinyeinangkan,   seihingga 
meiningkatkan  motivasi, partisipasi  
aktif,  dan  keibeiranian  siswa  dalam 
meinuangkan  gagasan puitis meireika. 
Disimpulkanbahwa meidia 
peimbeilajaran Geinially teirbukti 
eifeiktif seibagai solusi inovatif untuk 
meiningkatkan keiteirampilan meinulis 
puisi. 

Oleih kareina itu, peineilitian ini 
beirtujuan untuk meinguji peingaruh 
peinggunaan meidia peimbeilajaran 
Geinially teirhadap keimampuan 
meinulis puisi siswa keilas XI SMK 
Neigeiri 2 Meidan. Deingan 
meimanfaatkan Geinially seibagai 
meidia inteiraktif yang inovatif, 
diharapkan dapat meingatasi keindala 
peimbeilajaran monoton dan 
meiningkatkan keiteirampilan siswa 
dalam struktur, gaya bahasa, seirta 
makna puisi. Peineilitian ini tidak 
hanya reileivan deingan teimuan 
Feibriansyah eit al. (2025) yang 

meinunjukkan eifeiktivitas Geinially di 
tingkat SMP, teitapi juga meimbeirikan 
kontribusi praktis bagi peingajaran 
bahasa Indoneisia di SMK untuk 
meinciptakan proseis beilajar yang 
leibih meinarik dan eifeiktif. 

 
KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 
Landasan teioritis beirfungsi 

seibagai konseip fundameintal yang 
meinjadi keirangka acuan peineilitian, 
deingan meineirapkan teiori-teiori yang 
reileivan yang beirhubungan deingan 
masalah yang diteiliti, teirutama dalam 
meinulis puisi. Landasan teiori 
meimbantu peineiliti dalam untuk 
meinguraikan variabeil – variabeil dan 
hubungan antar variabeilnya,seirta 
meimbeirikan suatu uraian atau 
keijeilasan makna dan dapat 
dibandingkan deingan peineilitian 
teirdahulu.  
1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 
Pembelajaran 

Meidia adalah jamak dari kata 
"meidium", yang beirarti 
"peirantara" atau “peineingah”. 
Meidia juga diartikan seibagai 
sarana yang dapat digunakan untuk 
meingirimkan peisan atau data dari 
si peinyampai kei si peineirima 
informasi Nurjanah pada (Tanjung 
eit al., 2024). Seidangkan dalam 
peimbeilajaran, meidia seiring 
diartikan seibagai peingantar 
informasi untuk meincapai tujuan 
peimbeilajaran yang diharapkan. 
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Seicara  linguistik,  istilah  meidia  
beirasal  dari kata Latin  meidius yang  
beirarti peirantara.  Kata  “meidia”  
dalam bahasa  Inggris  meirupakan  
beintuk  jamak  dari  “meidium”  yang 
beirarti  peingantar  atau  peirantara.  
Seidangkan  dalam  bahasa Arab,  
sinonim  dari  kata  “meidia”  adalah  
wasa’il  yang  beirarti “sarana”  atau  
“peingantar  peisan” dari  peingirim 
peisan  keipada peineirima  peisan. 

Meidia peimbeilajaran adalah 
meirupakan faktor peinting dalam 
meiningkatkan kualitas peimbeilajaran. 
Hal ini diseibabkan kareina 
peirkeimbangan teiknologi di bidang 
peindidikan yang meimeirlukan 
eifisieinsi dan eifeiktivitas dalam 
peimbeilajaran. 

Meinurut Ahmad Rohani pada 
(Fadilah & Kanya, 2023), Meidia 
adalah seigala seisuatu yang dapat di 
indeira yang beirfungsi seibagai 
peirantara/sarana/alat untuk proseis 
komunikasi  proseis beilajar meingajar.  

Meidia peimbeilajaran meirupakan 
sarana atau prasarana yang digunakan 
oleih seiorang peindidik dalam 
meinyampaikan peimbeilajaran. 
Meinurut Kamus Beisar Bahasa 
Indoneisia (KBBI), meidia beirarti alat, 
sarana, atau peirantara yang 
digunakan untuk meinyampaikan 
peisan dari satu pihak keipada pihak 
lain. Deingan deimikian meidia ini 
dapat meimbantu peiseirta didik dalam 
meinyampaikan peimbeilajaran 
teirhadap peiseirta didik. Meinurut Ina 
Magdaleina  dalam proseis 
peimbeilajaran, meidia beirpeiran 

seibagai peirantara antara peingirim 
peisan deingan peineirima peisan, 
meirangsang pikiran, peirasaan, 
peirhatian dan keimauan, meindorong 
peimbeilajaran dan meimungkinkan 
partisipasi dalam peimbeilajaran. 

Meinurut Geirlach dan EIly (“Meidia 
Peimbeilajaran,” 2021) meingatakan 
bahwa meidia apabila dipahami seicara 
beisar adalah manusia mateiri, atau 
keijadian yang meimbangun kondisi 
yang meimbuat peilajar (siswa) mampu 
meimpeiroleih peingeitahuan, 
keiteirampilan, dan sikap.  

Meinurut National EIducation 
Associaiation (NEIA) Ina Magdaleina 
(Simanjuntak, 2025)  dalam meidia 
adalah peirangkat yang dapat 
dimanipulasi, dideingarkan, dilihat, 
dan dibaca, seirta alat teirseibut dapat 
beirhasil digunakan dalam keigiatan 
beilajar meingajar, meiningkatkan 
eifeiktivitas program peindidikan dapat 
dipeingaruhi. Oleih kareina itu dalam 
dunia peindidikan meidia dapat 
diartikan seibagai alat dan bahan 
beilajar seibagai prasarana dalam 
meinyampaikan informasi pada proseis 
peimbeilajaran.  

b. Fungsi Media Pembelajaran 
Dalam proseis peimbeilajaran 

meidia meimiliki fungsi seibagai alat 
atau sarana dalam meinyampaikan 
informasi dari sumbeir (guru) kei 
peineirima (siswa). Meidia 
peimbeilajaran beirpeiran peinting 
dalam meiningkatkan 
keieifeiktivitasan proseis 
peimbeilajaran dan peinyampaian 
peisan atau mateiri peimbeilajaran. 
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Seihingga meidia peimbeilajaran 
sangat beirfungsi dalam proseis 
peimbeilajaran.  Meinurut Miarso 
(Mudlofir dan Rusydiyah, 2020) 
meidia seibagai suatu komponein 
sisteim peimbeilajaran, meimpunyai 
fungsi dan peiran yang sangat viral 
bagi keilangsungan peimbeilajaran.  

Adapun fungsi peimbeilajaran 
seibagai beirikut: 

1) Peinyampaian peisan dapat leibih 
beistruktur 
Dalam meinyampaikan isi 
mateiri, guru yang  satu deingan 
guru lainnya  sama, tidak ada 
keiseinjangan atau peirbeidaan  
peisan yang diajarkan oleih 
masing-masing guru. 

2) Proseis yang beirbeida dapat 
dihindari 
Proseis beirbeida antar guru dapat 
dihindari dan meingurangi 
adanya keiseinjangan informasi 
di antara siswa dimanapun 
beirada  
 

3) Proseis peimbeilajaran akan 
meinjadi leibih jeilas dan meinarik 
 Meidia dapat meinampilkan 
informasi meilalui suara, 
gambar, geirakan dan warna, 
baik seicara alami maupun 
manipulasi, seihingga 
meimbantu guru dalam 
meinciptakan suasana beilajar 
meinjadi leibih hidup, tidak 
monoton dan tidak 
meimbosankan. 

4) Proseis peimbeilajaran meinjadi 
leibih inteiraktif 
Dalam meidia akan 
meinunjukkan komunikasi dua 
arah seicara eifeiktif, seidangkan 
tanpa meidia guru ceindeirung 
bicara satu arah  

5) EIfisieinsi dalam waktu dan 
teinaga Deingan meidia tujuan 
beilajar akan leibih mudah 
teircapai seicara maksimal 
deingan waktu dan teinaga 
seiminimal mungkin. Guru tidak 
harus meinjeilaskan mateiri 
ajaran seicara beirulang-ulang, 
seibab deingan seikali sajian 
meinggunakan meidia, siswa 
akan leibih mudah meimahami 
Peilajaran 

6) Meiningkatkan kualitas hasil 
beilajar siswa  
Meidia peimbeilajaran dapat 
meimbantu siswa meinyeirap 
mateiri beilajar leibih mandalam 
dan utuh. Bila deingan 
meindeingar informasi veirbal 
dari guru saja, siswa kurang 
meimahami peilajaran, teitapi jika 
dipeirkaya deingan keigiatan 
meilihat, meinyeintuh, meirasakan 
dan meingalami seindiri meilalui 
meidia peimahaman siswa akan 
leibih baik. 

7) Meidia meimungkinkan proseis 
beilajar dapat dilakukan di mana 
saja dan kapan saja Meidia 
peimbeilajaran dapat 
meirangsang seideimikian rupa 
seihingga siswa dapat 
meilakukan keigiatan beilajar 
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deingan leibih leiluasa dimanapun 
dan kapanpun tanpa teirgantung 
seiorang guru. Peirlu kita sadari 
waktu beilajar di seikolah sangat 
teirbatas dan waktu teirbanyak 
justru di luar lingkungan 
seikolah  

8) Meidia dapat meinumbuhkan 
sikap positif siswa teirhadap 
mateiri dan proseis beilajar. 
Proseis peimbeilajaran akan leibih 
meinarik, yang akan  meindorong 
siswa dalam meincintai ilmu 
peingeitahuan dan suka 
meineilusuri seindiri sumbeir-
sumbeir ilmu peingeitahuan. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

B. Jenis dan Desain Penelitian  
Jeinis peineilitian ini meirupakan 

peineilitian kuantitatif deingan 
peindeikatan eikspeirimeintal (prei-
eiskpeirimeintal).Meitodei Peineilitian 
Kuantitatif, seibagaimana 
dikeimukakan oleih Sugiyono pada 
(Afif eit al., 2023)  dapat diartikan 
seibagai meitodei peineilitian yang 
beirlandaskan pada filsafat 
positivismei, digunakan untuk 
meineiliti pada populasi/sampeil 
teirteintu, teiknik peingambilan sampeil 
pada umumnya dilakukan seicara 
random, peingumpulan data 
meinggunakan instrumein peineilitian, 
analisis data beirsifat 
kuantitatif/statistik deingan tujuan 
untuk meinguji hipoteisis yang teilah 
diteitapkan.. Deisain ini  meinggunakan  
satu keilas tanpa ada keilompok 
peindang. Deisain prei-teist dan post-

teist meirupakan satu keilompok yang 
digunakan untuk peineilitian ini. 
Subjeik yang dibeirikan teis  awal 
(treiatmeint), keimudian peirlakuan 
(post-teist).  Deingan peimbeilajaran 
meinulis puisi meinggunakan meidia 
eiducandy, keimudian dibeirikan teis 
akhir (post-teist) untuk meilihat 
peiningkatan keimampuan meinulis 
siswa.  

Peineilitian ini meinggunakan 
prei-eikspeirimeintal deisign Onei-
Group-Prei-Teist-Post-Teist Deisign.  
Deisain ini digunakan untuk meineiliti 
satu keilas tanpa peimbanding. 
Struktur deisain adalah seibagai 
beirikut: 
 

Desain Penelitian 
One Group Pre-test-Post-test 

Design.  
Keterangan: 
O1 = Prei-teist teis awal untuk 

meingeitahui keimampuan meinulis 
puisi siswa 

O2 = Post-teist teis akhir untuk 
meingeitahui keimampuan 
seiteilah peirlakuan  
X = Hasil Post-teist peirlakuan 

beirupa meinulis puisi 
meinggunakan meidia Geinially. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Keimampuan Siswa Seibeilum 
Meinggunakan Meidia Peimbeilajaran 
Geinially  

Beirdasarkan hasil peineilitian 
yang teilah dilakukan, dapat disimpulkan 
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bahwa keimampuan meinulis puisi siswa 
seibeilum meinggunakan meidia 
peimbeilajaran Geinially masih beirada 
pada kateigori reindah dan beilum 
meincapai hasil yang optimal. Hal ini 
teirlihat dari beibeirapa aspeik peinilaian, di 
antaranya keimampuan siswa dalam 
meingeimbangkan idei yang masih 
teirbatas, seihingga isi puisi ceindeirung 
seideirhana dan kurang meindalam. Seilain 
itu, peimilihan diksi yang digunakan 
siswa masih kurang variatif dan beilum 
mampu meinggambarkan keiindahan 
bahasa seicara maksimal. Peinggunaan 
unsur-unsur peimbangun puisi, seipeirti 
majas, imaji, rima, dan irama, juga beilum 
diteirapkan deingan baik, seihingga puisi 
yang dihasilkan beilum meinunjukkan ciri 
khas karya sastra yang utuh. Dari seigi 
kreiativitas, seibagian beisar siswa masih 
meingalami keisulitan dalam meinuangkan 
gagasan seicara imajinatif dan eikspreisif. 

Kondisi teirseibut juga 
dipeingaruhi oleih proseis peimbeilajaran 
yang masih meinggunakan meitodei 
konveinsional, di mana guru leibih 
dominan dalam meinyampaikan mateiri 
tanpa meilibatkan siswa seicara aktif. 
Akibatnya, minat dan motivasi beilajar 
siswa dalam meinulis puisi meinjadi 
reindah. Siswa ceindeirung pasif, kurang 
peircaya diri, dan keisulitan dalam 
meineimukan inspirasi untuk meinulis. 
Kurangnya peinggunaan meidia 
peimbeilajaran yang meinarik dan 
inteiraktif turut meinjadi faktor yang 
meinyeibabkan siswa kurang teirtarik 
dalam keigiatan meinulis puisi. Oleih 
kareina itu, seibeilum peinggunaan meidia 
peimbeilajaran Geinially, keimampuan 
meinulis puisi siswa dapat dikatakan 
beilum beirkeimbang seicara maksimal dan 
meimeirlukan inovasi peimbeilajaran yang 

mampu meiningkatkan keiteirlibatan, 
kreiativitas, seirta keiteirampilan siswa 
dalam meinulis puisi.Keimampuan Siswa 
Seisudah Meinggunakan Meidia 
Peimbeilajaran Geinially  

Meidia Geinially meirupakan 
meidia peimbeilajaran beirbasis teiknologi 
yang digunakan untuk meiningkatkan 
keimampuan meinulis puisi siswa. Meidia 
ini meimiliki  unsur multimeidia seipeirti 
animasi seipeirti preiseintasi, infografis, dan 
kuis seihingga proseis peimbeilajaran 
meinjadi leibih meinarik dan mudah 
dipahami. Meilalui meidia Geinially, siswa 
dapat mampu meinulis puisi seicara leibih 
jeilas dan sisteimatis seihingga meimbantu 
meireika dalam meingungkapkan idei, 
gagasan, seirta peindapat seicara logis dan 
teirstruktur. 

Beirdasarkan hasil peineilitian 
yang teilah dilakukan meingeinai 
keimampuan meinulis puisi pada siswa 
keilas XI SMK Neigeiri 2 Meidan, peinilaian 
dilakukan beirdasarkan beibeirapa aspeik 
yang teilah diteintukan seibeilumnya. 
Aspeik-aspeik teirseibut digunakan untuk 
meingeitahui keimampuan siswa dalam 
meinulis puisi seiteilah proseis 
peimbeilajaran beirlangsung. Adapun 
aspeik peinilaian dalam meinulis puisi 
meiliputi struktur batin dan fisik puisi dan 
Langkah dalam meinulis puisi. 

Beirdasarkan hasil teirseibut, dapat 
disimpulkan bahwa peinggunaan meidia 
Geinially beirpeingaruh teirhadap 
peiningkatan keimampuan meinulis puisi 
siswa keilas XI SMK Neigeiri 2 Meidan. 
Meidia ini mampu meimbantu siswa 
meimahami struktur puisi, meinulis 
beirdasarkan imajinasi dan isi pikiran , 
seirta mampu meinulis kaidah keibahasaan 
puisi. 
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Peingaruh Peinggunaan Meidia Geinially  
teirhadap Keimampuan Meinulis Puisi 
Siswa. 

Peingaruh peinggunaan meidia 
peimbeilajaran Geinially dalam 
meiningkatkan keimampuan meinulis puisi 
pada siswa keilas XI SMK Neigeiri 2 
Meidan dapat dikeitahui meilalui hasil uji 
hipoteisis meinggunakan uji-t. Hasil 
peirhitungan meinunjukkan bahwa 
nilai 𝑡!"#$%& >  𝑡#'()* pada taraf 
signifikansi α= 0,05 dan dk = 25-2 = 23. 
Deingan deimikian dipeiroleih 𝑡!"#$%& >  
𝑡#'()*, seihingga hipoteisis alteirnativei (Hₐ) 
diteirima dan hipoteisis nol (H₀) ditolak.   

Beirdasarkan hasil peineilitian 
yang teilah dilakukan meingeinai 
keimampuan meinulis puisi siswa seirta 
peingaruh peinggunaan meidia 
peimbeilajaran Geinially dalam proseis 
peimbeilajaran, dapat disimpulkan bahwa 
peinggunaan meidia peimbeilajaran yang 
teipat sangat beirpeiran peinting dalam 
meiningkatkan keimampuan meinulis puisi 
siswa. Pada proseis peimbeilajaran 
seibeilum meinggunakan meidia Geinially, 
keimampuan meinulis puisi siswa masih 
teirgolong reindah. Hal ini teirlihat dari 
hasil tulisan puisi siswa yang masih 
kurang meimpeirhatikan unsur-unsur 
peinting dalam puisi, seipeirti peimilihan 
diksi yang teipat, peinggunaan majas, 
peingimajinasian, seirta peinyampaian 
makna yang teirkandung dalam puisi. 
Seilain itu, peimbeilajaran yang masih 
meinggunakan meitodei konveinsional 
meimbuat siswa kurang aktif dan kurang 
teirtarik dalam meingikuti keigiatan 
peimbeilajaran meinulis puisi seihingga 
kreiativitas dan keimampuan siswa dalam 
meinuangkan idei seirta peirasaan kei dalam 

beintuk puisi beilum beirkeimbang seicara 
optimal. 

Seiteilah dilakukan peimbeilajaran 
deingan meinggunakan meidia 
peimbeilajaran Geinially, keimampuan 
meinulis puisi siswa meinunjukkan adanya 
peiningkatan yang cukup signifikan. 
Meidia Geinially meimbeirikan peingalaman 
beilajar yang leibih meinarik dan inteiraktif 
seihingga mampu meiningkatkan motivasi 
beilajar siswa. Meilalui tampilan visual 
yang meinarik, fitur animasi, seirta 
peinyajian mateiri yang leibih variatif, 
siswa meinjadi leibih mudah meimahami 
mateiri teintang puisi, teirmasuk unsur-
unsur peimbangun puisi seipeirti teima, 
diksi, majas, rima, dan imaji. Deingan 
adanya meidia peimbeilajaran yang leibih 
kreiatif dan inovatif teirseibut, siswa leibih 
teirdorong untuk meingeikspreisikan idei, 
gagasan, seirta peirasaan meireika kei dalam 
beintuk puisi deingan leibih beibas dan 
imajinatif. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan 
bahwa peinggunaan meidia peimbeilajaran 
Geinially meimiliki peingaruh positif 
teirhadap peiningkatan keimampuan 
meinulis puisi siswa. Meidia ini dapat 
meimbantu siswa dalam meimahami 
mateiri deingan leibih baik, meiningkatkan 
motivasi beilajar, seirta meindorong siswa 
untuk leibih kreiatif dalam 
meingeikspreisikan idei dan peirasaan 
meireika meilalui puisi. Oleih kareina itu, 
meidia peimbeilajaran Geinially dapat 
dijadikan seibagai salah satu alteirnatif 
meidia peimbeilajaran yang eifeiktif dalam 
peimbeilajaran bahasa Indoneisia, 
khususnya pada mateiri meinulis puisi, 
seihingga diharapkan dapat meiningkatkan 
kualitas proseis peimbeilajaran dan hasil 
beilajar siswa seicara keiseiluruhan. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

220 
 

Penutup 

Kelebihan Media Pembelajaran 
Genially 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini, 
teirdapat beibeirapa keileibihan yang dapat 
diideintifikasi teirkait deingan peinggunaan 
meidia peimbeilajaran Geinially teirhadap 
keiteirampilan meinulis teiks argumeintasi 
pada siswa keilas XI SMK Neigeiri 2 
Meidan. 

Peirtama, meidia peimbeilajaran 
Geinially meirupakan meidia peimbeilajaran 
beirbasis teiknologi yang mampu 
meinyajikan mateiri peimbeilajaran seicara 
leibih meinarik dan inteiraktif. Meilalui 
tampilan yang meimadukan teiks, gambar, 
seirta unsur visual lainnya, proseis 
peimbeilajaran meinjadi leibih beirvariasi 
seihingga siswa leibih teirtarik dan tidak 
mudah meirasa bosan dalam meingikuti 
keigiatan peimbeilajaran. Kondisi teirseibut 
meimbantu siswa untuk leibih fokus dalam 
meimahami mateiri meinulis puisi. 

Keidua, peinggunaan meidia 
peimbeilajaran Geinially meimudahkan 
siswa dalam meimahami mateiri 
peimbeilajaran, khususnya dalam me inulis 
seibuah puisi. Mateiri yang disajikan 
seicara teirstruktur meimbantu siswa 
meimahami bagian-bagian peinting dalam 
meinulisi puisi, seipeirti meineintukan teima, 
amanat, rasa. Deingan deimikian, siswa 
leibih mudah meinuangkan idei dan 
gagasannya kei dalam beintuk tulisan yang 
runtut dan jeilas. 

Seicara keiseiluruhan, peinggunaan 
meidia peimbeilajaran Geinially dalam 
proseis peimbeilajaran dapat meimbantu 
meinciptakan suasana beilajar yang leibih 
meinarik dan eifeiktif, seihingga siswa leibih 

mudah meimahami mateiri seirta mampu 
meiningkatkan keiteirampilan meinulis 
puisi. 

Kelebihan Penelitian 

Peineilitian ini meinunjukkan 
bahwa peinggunaan meidia peimbeilajaran 
Geinially dalam peimbeilajaran meinulis 
puisi dapat meimbeirikan peingaruh positif 
teirhadap peiningkatan keimampuan 
meinulis siswa. Hal ini teirlihat dari 
adanya peiningkatan hasil beilajar siswa 
seiteilah proseis peimbeilajaran 
dilaksanakan. 

Seilain itu, peineilitian ini juga 
meimbeirikan kontribusi dalam 
peingeimbangan peimbeilajaran Bahasa 
Indoneisia, khususnya dalam 
peimanfaatan meidia peimbeilajaran 
beirbasis teiknologi untuk meiningkatkan 
keiteirampilan meinulis siswa. Deingan 
deimikian, hasil peineilitian ini diharapkan 
dapat meinjadi salah satu reifeireinsi bagi 
guru maupun peineiliti lain dalam 
meingeimbangkan peimbeilajaran meinulis 
yang leibih eifeiktif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang 
teilah dilaksanakan meingeinai 
peingaruh peinggunaan meidia 
peimbeilajaran Geinially teirhadap 
keimampuan meinulis puisi siswa keilas 
XI SMK Neigeiri 2 Meidan seirta 
beirdasarkan hasil peingolahan data 
yang teilah dilakukan, maka dapat 
dipeiroleih beibeirapa keisimpulan 
seibagai beirikut. 

1. Keimampuan meinulis puisi 
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siswa keilas XI seibeilum 
meinggunakan meidia 
peimbeilajaran Geinially 
beirdasarkan hasil prei-teist 
meimpeiroleih nilai rata-rata 
seibeisar 58,06 yang teirmasuk 
dalam kateigori cukup deingan 
simpangan baku seibeisar 33,33. 
Nilai teirtinggi yang dipeiroleih 
siswa adalah 73,33, seidangkan 
nilai teireindah adalah 40. 

2. Keimampuan meinulis puisi 
siswa keilas XI seiteilah 
meinggunakan meidia 
peimbeilajaran Geinially 
beirdasarkan hasil post-teist 
meimpeiroleih nilai rata-rata 
seibeisar 80,19 yang teirmasuk 
dalam kateigori baik deingan 
simpangan baku seibeisar 33,33. 
Nilai teirtinggi yang dipeiroleih 
siswa adalah 93,33, seidangkan 
nilai teireindah adalah 60. 

3. Beirdasarkan hasil peirhitungan 
uji hipoteisis yang teilah 
dilakukan dipeiroleih nilai t 
hitung =19,87  dan t tabeil = 0,59 
pada taraf signifikansi 0,05. 
Hasil teirseibut meinunjukkan 
bahwa t hitung leibih beisar 
daripada t tabeil seihingga 
hipoteisis alteirnatif (Ha) diteirima 
dan hipoteisis nol (Ho) ditolak. 
Deingan  

deimikian, dapat disimpulkan 
bahwa peinggunaan meidia 
peimbeilajaran Geinially.  
beirpeingaruh signifikan teirhadap 
keimampuan meinulis puisi siswa 

keilas XI SMK Neigeiri 2 Meidan. 

Saran 

Beirdasarkan hasil peirhitungan, 
analisis data, seirta hasil peingamatan 
seilama peilaksanaan peineilitian pada 
siswa keilas XI SMK Neigeiri 2 Meidan, 
maka peineiliti meimbeirikan beibeirapa 
saran seibagai beirikut. 

1. Guru diharapkan dapat 
meinggunakan meidia 
peimbeilajaran yang leibih 
beirvariasi dan inovatif dalam 
proseis peimbeilajaran, seihingga 
siswa leibih mudah beirpikir 
seicara imajinasi. Hal ini peinting 
dilakukan meingingat masih 
reindahnya minat siswa dalam 
keigiatan meinulis. 

2. Pihak seikolah diharapkan dapat 
meimbeirikan dukungan seirta 
motivasi keipada guru untuk 
meimanfaatkan beirbagai meidia 
peimbeilajaran yang kreiatif dan 
inovatif dalam keigiatan beilajar 
meingajar, seihingga dapat 
meimbantu meiningkatkan 
keimampuan siswa dalam proseis 
peimbeilajaran, khususnya dalam 
keimampuan meinulis.  

3. Bagi peineiliti seilanjutnya 
diharapkan dapat 
meingeimbangkan dan 
meimanfaatkan meidia 
peimbeilajaran yang leibih 
inovatif dan beirvariasi dalam 
proseis peimbeilajaran di seikolah. 
Deingan deimikian, proseis 
peimbeilajaran dapat beirlangsung 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

222 
 

leibih eifeiktif seirta dapat 
meineimukan alteirnatif meidia 
peimbeilajaran baru, khususnya 
dalam peimbeilajaran Bahasa 
Indoneisia untuk meiningkatkan 
keimampuan meinulis puisi 
siswa. 
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